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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penganalisaan permasalah serta perancangan dan 

pembuatan karya, berikut akan dipaparkan beberapa hal yang ditemukan : 

1. Cara mempromosikan wisata budaya dan sejarah kota Solo kepada anak muda 

adalah dengan menerapkan visual yang menarik dengan menampilkan sesuatu 

yang kuno tetap fresh untuk dilihat melalui warna, bentuk, dan bahkan dari sisi 

verbalnya. 

2. Anak muda lebih suka didengarkan suaranya dan mereka cenderung lebih suka 

diajak. Oleh karena itu digunakan pendekatan verbal. Dengan bahasa verbal yang 

sangat akrab di telinga anak muda saat ini bahwa anak muda suka dengan 

permainan kata, pemberian tagline “Kenali lebih dalam, jelajahi lebih seru” serta 

beberapa bahasa verbal pada brosur “Makan intip pake timlo, yuk jangan Cuma 

ngintip Solo” merupakan salah satu cara untuk menarik target. 

3. Visual promosi wisata ini memang paling cocok dengan menggunakan tekni 

fotografi. Karena melalui gambaran yang nyata, orang cenderung tertarik dan 

obyek wisata Nampak menyakinkan dan menyenangkan untuk dikunjungi. 

Layout yang dipakai pun klasik-modern untuk memunculkan nilai modern tapi 

tak lepas dari nilai tradisional Solo sendiri dengan menampilkan bentuk motif 

lokal. 

4. Media yang dipakai untuk melakukan promosi ini adalah media yang sesuai 

dengan sasaran, yakni anak muda. Poster dan website sebagai media utama 

dalam promosi ini memiliki nilai kepraktisan sendiri, di sisi lain anak muda suka 

jalan-jalan, jadi penempatan poster ada di sejumlah titik pusat keramaian yang 
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sering dikunjungi anak muda, serta anak muda tidak pernah lepas dari yang 

namanya internet, maka melalui media website kiranya informasi yang 

disampaikan lebih berguna dan cepat sampai. 

5. Dengan ada promosi wisata Solo berbasis budaya dan sejarah ini sekiranya anak 

muda mengetahui dan mau mengunjungi obyek wisata ini.  

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

menyarankan kepada segenap lembaga yang terkait dalam mempromosikan 

wisata Solo agar terus memanfaatkan momen-momen untuk menjaring target 

sebesar-besarnya, salah satunya adalah dengan merivitalisasi obyek wisata yang 

ada agar Nampak lebih menarik untuk dikunjungi dan menyediakan informasi 

yang cukup baik itu dengan penyediaan guide atau media interaktif yang baik di 

setiap obyek wisata tersebut.  

Dan hendaknya apa yang sudah menjadi anggaran dan rancangan dari 

pemerintah turut dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan dimaksimalkan karena 

sudah dianggarkan sendiri dana untuk melakukan kegiatan promosi parisiwisata. 

Demikian pula dengan generasi muda, diharapkan akan terus menjaga dan 

menyukai seusatu yang berhubungan dengan sejarah, budaya, dan tradisi karena 

hal tersebut merupakan sebuah cerita untuk masa depan yang tidak dapat 

ditemukan di tempat lain atau daerah lain karena masing-masing daerah memiliki 

keunikan sendiri terlebih Indonesia yang beraneka ragam budayanya. Kiranya 

sebagai pemuda-pemudi Indonesia layak berbangga dengan berbagai macam 

koleksi budaya yang ada di muka bumi ini. Bukan sekedar koleksi tua yang 

usang dan tidak terawat, tapi koleksi kuno yang memiliki nilai tinggi, baik dari 

nilai sejarah dan nilai estetikanya. 

 

 


